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ABSTRAK 
TEGAR NURRAHMAN RAMADHANTIO. Konflik masyarakat dengan monyet ekor 

panjang di sekitar Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Bandung. Dibimbing oleh 

RINEKSO SOEKMADI. dan DONES RINALDI.  

 

Konflik antara masyarakat dan monyet ekor panjang (MEP) meningkat seiring 

perubahan penggunaan lahan dan intensifikasi aktivitas manusia di sekitar habitat satwa 

liar. Penelitian bertujuan mengidentifikasi konflik, menganalisis persepsi masyarakat, 

serta merumuskan alternatif solusi penanganan konflik di sekitar Taman Hutan Raya Ir. 

H. Djuanda. Metode penelitian meliputi observasi lapangan, wawancara, dan studi 

literatur. Hasil analisis DPSIR menunjukkan bahwa driving force konflik adalah 

keberlakuan Perda Jawa Barat No. 5 Tahun 2008 terkait pengelolaan wisata di kawasan 

Tahura. Pressure berasal dari perilaku manusia berupa pemberian pakan kepada monyet, 

pembuangan sampah sembarangan, serta kedekatan lahan pertanian dengan habitat. 

Kondisi ini memicu perubahan state berupa perilaku MEP yang semakin terbiasa 

mendekati manusia. Impact yang terjadi adalah masuknya kawanan monyet ke 

permukiman sehingga mengganggu kenyamanan masyarakat. Meskipun merasa 

terganggu, masyarakat memahami fungsi ekologis MEP dan menunjukkan keinginan 

menyelesaikan konflik secara damai. Response yang direkomendasikan meliputi edukasi 

masyarakat, pengelolaan sampah terpadu, pembangunan koridor satwa, pengendalian 

populasi MEP, dan rehabilitasi habitat secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Konflik satwa, monyet ekor panjang, TAHURA Ir. H. Djuanda. 

ABSTRACT 
TEGAR NURRAHMAN RAMADHANTIO. Conflict between the community and long-

tailed monkeys around Ir. H. Djuanda Grand Forest Park Bandung Supervised by 

RINEKSO SOEKMADI  and DONES RINALDI. 

 

Conflicts between communities and long-tailed macaques (LTM) have increased 

along with changes in land use and the intensification of human activities around wildlife 

habitats. This study aims to identify conflicts, analyze community perceptions, and 

formulate alternative solutions for handling conflicts around Ir. H. Djuanda Forest Park. 

The research methods include field observations, interviews, and literature studies. The 

results of the DPSIR analysis show that the driving force of the conflict is the enactment 

of West Java Regional Regulation No. 5 of 2008 concerning tourism management in the 

Forest Park area. The pressure comes from human behavior in the form of feeding 

macaques, indiscriminate waste disposal, and the proximity of agricultural land to 

wildlife habitats. These conditions trigger changes in state in the form of macaque 

behavior that is increasingly accustomed to approaching humans. The impact that occurs 

is the entry of macaque troops into residential areas, thereby disturbing community 

comfort. Although feeling disturbed, the community understands the ecological function 

of long-tailed macaques and shows a desire to resolve the conflict peacefully. The 

recommended responses include community education, integrated waste management, 

development of wildlife corridors, control of long-tailed macaque populations, and 

sustainable habitat rehabilitation. 

Kata kunci : Conflict,  long-tailed macaques,  Ir. H. Djuanda Grand Forest Park 





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© Hak Cipta milik IPB, tahun 2026 

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 
 

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa 

mencantumkan atau menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk 

kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, 

penulisan kritik, atau tinjauan suatu masalah, dan pengutipan tersebut tidak 

merugikan kepentingan IPB. 

  

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini 

dalam bentuk apa pun tanpa izin IPB   



 

  

Skripsi 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana pada 

Departemen Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata 

KONFLIK MASYARAKAT DENGAN MONYET EKOR 

PANJANG DI SEKITAR TAMAN HUTAN RAYA  

IR. H. DJUANDA BANDUNG 

 

TEGAR NURRAHMAN RAMADHANTIO 

DEPARTEMEN KONSERVASI SUMBERDAYA HUTAN DAN EKOWISATA 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN LINGKUNGAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2026 



  

Tim Penguji pada Ujian Skripsi:  

1. Prof. Dr. Ir. Sudarsono Soedomo, M.S 

2. Dr. Dede Aulia Rahman, S.Hut, M.Si 





PRAKATA 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala atas 

segala karunia-Nya sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Penelitian yang 

telah dilaksanakan pada bulan Juni 2025 sampai bulan Agustus 2025 dengan judul 

“Konflik Masyarakat Dengan Monyet Ekor Panjang di Sekitar Taman Hutan Raya 

Ir. H. Djuanda Bandung”. 

Terima kasih penulis ucapkan kepada: 

1. Bapak Rinekso Soekmadi dan Bapak Dones Rinaldi selaku dosen 

pembimbing yang telah membimbing, memotivasi, dan memberikan 

banyak saran serta masukan kepada penulis dalam penyusunan skripsi. 

2. Orangtua tercinta: ayah Sonni Rozali, ibu Susi Dwiyanti, yang selalu ada 

dalam memberikan do’a, semangat, dan dukungan tanpa henti. 

3. Agung Saputra, Haidar Mirza Luthfullah, Pandu Jati Pamungkas, Pandu 

Sabilah Koswara, dan Ridlla Tomy Suryadi sahabat satu kontrakan penulis 

selama menempuh pendidikan tingkat sarjana di Institut Pertanian Bogor. 

4. Sahabat-sahabat penulis, Fadhlina Azzahra, Maydina Putri Wibowo, 

Benedictus Praja Ghuptas, dan Eva Mariani Banjarnahor yang turut hadir 

menemani, membantu, dan memberikan semangat serta dukungan kepada 

penulis. 

5. Petugas Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda yang telah banyak membantu 

dalam pengambilan data dan telah memberikan ilmu yang bermanfaat 

kepada penulis. 

6. Tokoh masyarakat dan masyarakat Desa Ciburial dan Desa Mekarwangi 

yang turut membantu dan berpartisipasi dalam hal keperluan data penulis. 

7. Teman-teman Fahutan 58 “Jagawana Abhipraya”, KSHE 58 (Eucalyptus 

deglupta) atas segala kebersamaan dan kehangatan yang telah diberikan 

Semoga s kripsi ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan 

bagi kemajuan ilmu pengetahuan.Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pihak 

yang membutuhkan dan bagi kemajuan ilmu pengetahuan. 

 

 

Bogor, Januari 2026 

 

 

 

Tegar Nurrahman R 

  



 

 

  



DAFTAR ISI 

 

DAFTAR TABEL ix 

DAFTAR GAMBAR ix 

I PENDAHULUAN 1 
1.1 Latar Belakang 1 
1.2 Rumusan Masalah 2 
1.3 Tujuan 2 

1.4 Manfaat 2 

II TINJAUAN PUSTAKA 3 

2.1 Monyet Ekor Panjang 3 
2.2 Perilaku Satwa 3 
2.3 Konflik Monyet Ekor Panjang 4 

III METODE 5 

3.1 Waktu dan Tempat 5 
3.2 Alat Penelitian 5 

3.3 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 5 
3.4 Metode Pemilihan desa dan responden 7 
3.5 Analisis Data 7 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 10 

4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 10 
4.2 Analisis DPSIR 11 

V SIMPULAN DAN SARAN 25 

5.1 Simpulan 25 
5.2 Saran 25 

DAFTAR PUSTAKA 26 

RIWAYAT HIDUP 30 
  



DAFTAR TABEL 

1 Jenis data yang dikumpukan        7 

2 Kriteria tingkatan capaian responden     10 

3 Kondisi umum lokasi penelitian     11 

4 Frekuensi waktu konflik monyet      17 

5 Lokasi pergerakan gangguan di pemukiman    17 

6 Persepsi masyarakat       21 

7 Solusi kebijakan        22 

  

DAFTAR GAMBAR 

1 Peta pengambilan data         6 

2 Kerangka metode analisis DPSIR       9 

3 Bagan analisi DPSIR pemasalah konflik MEP   12 

4 Grafik jumlah pengunjung Tahura 2008-2024    13 

5 Perbatasan kawasan dengan pertanian     14 

6 MEP mengacak-ngacak sampah     15 

7 Persebaran konflik yang terjadi     16 

8 Konflik MEP panjang di masyarakat     18 

9 Persentase kerugian yang dialami masayarakat   19 

10 Tong sampah tertutup       20 

 

 
 


